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GENETIC VARIATION ANALYSIS OF CYTOCHROME B MARKER
GENE IN CEPHALOPACHUS BANCANUS FROM SOUTH SUMATRA
AND BANGKA ISLAND

Lala Apriani
08041182025002

SUMMARY

Cephalopachus bancanus is one of the primates distributed in the western
part of Indonesia and is classified as a protected animal on the IUCN red list as
Vulnerable. Cephalopachus bancanus populations from South Sumatra and
Bangka Island are thought to be the same subspecies. The geographical isolation
that is formed can affect the distribution and genetic variation so that the
possibility of environmental adaptation in the two populations is also different.
Specific genetic markers are needed as an effort for appropriate conservation
strategies in the future. This study aims to determine the genetic variation of
Cephalopachus bancanus from South Sumatra and Bangka Island by using the
cytochrome b marker gene, namely primers L14841 and H15149. The cytochrome
b gene is used because it has a high level of genetic variation in an organism. The
alignment process used the MEGA 11 program, while the analysis of genetic
variation used the DNAsp program to obtain the value of haplotype diversity
(Hd). The samples used were blood, hair, and tissues of the ear and ribs.

The results of DNA extraction show a variety of purity and there are
samples that have purity outside the range of 1.8-2.0. There are 6 individuals from
8 samples of Cephalopachus bancanus ssp. bancanus that were successfully
amplified by the Cytochrome b gene, namely in samples D2, R3, D5, J6, D7, and
J8 which is indicated by the presence of a single band at a base length of 374 bp.
The alignment results showed a fairly high variation in nucleotide bases.
Mutations contained in the analysis results in the form of substitution, deletion,
and insertion mutations. The value of haplotype diversity (Hd) obtained in this
study can be categorized as having a high level of genetic variation, namely 1. It
is also in line that the higher the value of haplotype diversity (Hd), the higher the
level of genetic variation of a population.

Keywords: Cephalopachus bancanus, Cytochrome b, Genetic Variation
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ANALISIS VARIASI GENETIK GEN PENANDA CYTOCHROME B
PADA CEPHALOPACHUS BANCANUS ASAL SUMATERA SELATAN
DAN PULAU BANGKA

Lala Apriani

08041182025002
RINGKASAN

Cephalopachus bancanus merupakan salah satu primata yang tersebar di
bagian barat Indonesia dan digolongkan dalam satwa dilindungi yang masuk
dalam kategori red list IUCN sebagai satwa Vulnerable. Populasi Cephalopachus
bancanus asal Sumatera Selatan dan Pulau Bangka diduga merupakan satu
subspesies yang sama. Adanya isolasi geografis yang terbentuk dapat
mempengaruhi distribusi dan variasi genetik sehingga kemungkinan adaptasi
lingkungan pada kedua populasi juga berbeda. Perlu penanda genetik spesifik
sebagai upaya strategi konservasi yang tepat kedepannya. Penelitian ini bertujuan
untuk untuk mengetahui variasi genetik Cephalopachus bancanus asal Sumatera
Selatan dan Pulau Bangka dengan menggunakan gen penanda cytochrome b yaitu
primer L14841 dan H15149. Gen cytochrome b digunakan karena memiliki
tingkat variasi genetik yang tinggi pada suatu organisme. Proses pensejajaran
menggunakan program MEGA 11, sedangkan analisis variasi genetik
menggunakan program DNAsp untuk mendapatkan nilai haplotype diversity (Hd).
Sampel yang digunakan berupa darah, rambut, dan jaringan bagian telinga dan
rusuk.

Hasil ekstraksi DNA menunjukkan kemurnian yang beragam dan ada
sampel yang memiliki kemurnian berada luar kisaran 1,8-2.0. Ada 6 individu dari
8 sampel Cephalopachus bancanus ssp. bancanus yang berhasil diamplifikasi
oleh gen Cytochrome b yaitu pada sampel D2, R3, D5, J6, D7, dan J8 yang
ditunjukkan dengan adanya adanya single band pada panjang basa 374 bp. Hasil
alignment menunjukkan adanya variasi basa nukleotida yang cukup tinggi. Mutasi
yang terdapat pada hasil analisis berupa mutasi substitusi, delesi, dan insersi. Nilai
haplotype diversity (Hd) yang didapatkan pada penelitian ini dapat dikategorikan
memiliki tingkat variasi genetik tinggi yaitu 1. Hal tersebut juga sejalan bahwa
semakin tinggi nilai haplotype diversity (Hd), maka tingkat variasi genetik suatu
populasi juga tinggi.

Kata kunci: Cephalopachus bancanus, Cytochrome b, Variasi Genetik
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Jenis primata yang paling banyak di dunia terdapat di Indonesia. Sekitar 195
jenis primata yang ada, ditemukan 40 jenis ada di Indonesia dan 24 jenis
diantaranya merupakan satwa endemik. Primata endemik yang sampai sekarang
masih dapat ditemukan di Sumatera dan Kalimantan diantaranya orangutan dan
Cephalopachus (Supriatna dan Wahyono, 2000). Cephalopachus termasuk salah
satu hewan nokturnal yang unik, mempunyai bentuk yang lucu, langka, dan
mudah diingat, sehingga Cephalopachus dapat digolongkan dalam kelompok
hewan flagship species (Shekelle dan Leksono, 2004).

Keberadaan  Cephalopachus sebagai sumber keragaman hayati
(biodiversitas) yang ada di Indonesia sekarang mulai memprihatinkan, karena
semakin berkurang habitat yang ditempati dan perburuan untuk dijadikan sebagai
hewan peliharaan. Status populasi dari Cephalopachus semakin menurun, maka
usaha pelestarian Cephalopachus sebagai hewan yang dilindungi sekarang perlu
dilakukan secara serius (Shekelle dan Yustian, 2020).

Persebaran Tarsius di dunia terbagi ke dalam tiga genus, diantaranya
Tarsius di kawasan Sulawesi dan sekitarnya, Cephalopachus di Dataran Sunda,
dan terakhir genus Carlito di Dataran Mindanao (Groves and Shekelle, 2010).
Cephalopachus bancanus merupakan primata yang tersebar di bagian barat
Indonesia dan sekarang digolongkan dalam satwa dilindungi yang masuk dalam
kategori red list (daftar merah) IUCN (International Union for Conservation of

Nature). Cephalopachus bancanus dikategorikan sebagai satwa Vulnerable
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(Shekelle dan Yustian, 2020). Pemerintah Indonesia juga telah melindungi semua
spesies dalam keluarga Tarsiidae di Indonesia dalam Peraturan Pemerintah No.
106 Tahun 2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang dilindungi, memperkuat
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 20 Tahun 2018 dan
Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan
Satwa.

Cephalopachus bancanus saat ini diklasifikasikan dalam empat subspesies
berbeda, yaitu Cephalopachus bancanus ssp. bancanus yang terdapat di Pulau
Bangka dan Sumatera bagian Selatan Barat daya Sungai Musi, Cephalopachus
bancanus ssp. borneanus di Pulau Kalimantan, Cephalopachus bancanus ssp.
saltator dari pulau Belitung, serta Cephalopachus bancanus ssp. natunensis dari
pulau Serasan (Groves dan Shekelle 2010).

Populasi Cephalopachus bancanus yang ada di Pulau Bangka dan Sumatera
Selatan diyakini merupakan satu subspesies yang sama yaitu Cephalopachus
bancanus ssp. bancanus. Isolasi geografis yang muncul di antara dua wilayah
tersebut kemungkinan besar dapat mempengaruhi perubahan distribusi dan variasi
genetik di antara subspesies (Bultin et al., 2009). Variasi genetik dapat
mempengaruhi kemampuan spesies dalam beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan dan perkembangan jangka panjang spesies. Variasi genetik tinggi
menyebabkan adaptasi spesies lebih mudah, sementara jika tingkat variasi genetik
rendah dapat menyebabkan ketidakmampuan spesies untuk beradaptasi (Utami
dan Budiantoro, 2022). Variasi genetik muncul ketika individu yang dibandingkan

berasal dari populasi yang sama maupun subspesies yang sama dan dianalisis
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menggunakan sampel yang berasal dari wilayah geografis yang sama (Bradley
dan Baker, 2001).

Cephalopachus bancanus termasuk satwa endemik dan langka yang dapat
dijadikan sebagai landasan dalam penentuan tujuan, arah, dan pengembangan
kegiatan konservasi dengan melakukan analisis status genetik spesies
Cephalopachus bancanus (Widayanti et al., 2010). Cephalopachus bancanus spp.
bancanus antar subspesies yang secara morfologi sulit untuk dibedakan, maka
agar program pelestarian Cephalopachus bancanus berhasil maka perlu penanda
genetik spesifik untuk masing-masing subspesies Cephalopachus (Widayanti et
al., 2013).

Gen cytochrome b (cyt-b) merupakan salah satu gen penyandi protein DNA
Mitokondria (mtDNA) yang sering digunakan sebagai marker atau gen penanda
genetik yang urutan primernya dapat diandalkan dalam studi analisis molekuler
(Meyer, 1994). Gen cytochrome b (cyt-b) memiliki tingkat variasi genetik yang
tinggi pada tingkat subspesies pada suatu organisme (Kamagi et al., 2014).

Cephalopachus bancanus asal Sumatera Selatan dan Pulau Bangka
terbentuk oleh adanya isolasi geografis yang adaptasi lingkungan di kedua pulau
juga berbeda, sehingga perlu dilakukan penelitian terkait analisis variasi genetik
menggunakan gen cytochrome b dengan berdasarkan nilai haplotype diversity
(Hd). Menurut Castresana (2001), kelebihan analisis menggunakan gen
cytochrome b yaitu memiliki variabilitas urutan yang dapat digunakan untuk
perbandingan pada level subspesies, spesies dalam genus yang sama maupun

famili yang sama.
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1.2 Rumusan Masalah

Cephalopachus bancanus termasuk salah satu satwa endemik Indonesia dan
keberadaannya sekarang mulai memprihatinkan. Cephalopachus bancanus asal
Sumatera Selatan dan Pulau Bangka terbentuk oleh adanya isolasi geografis yang
dapat juga mempengaruhi distribusi dan variasi genetik antar populasi
Cephalopachus bancanus ssp. bancanus, sehingga adaptasi lingkungan di kedua
pulau kemungkinan juga berbeda. Penelitian perlu dilakukan untuk mengetahui
bagaimana variasi genetik pada Cephalopachus bancanus ssp. bancanus, sehingga
dapat dijadikan sebagai strategi pelestarian Cephalopachus akan lebih terarah dan

berhasil yang dapat menjadi data tambahan untuk strategi konservasi kedepan.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian adalah untuk mengetahui variasi genetik antara
Cephalopachus bancanus asal Sumatera Selatan dan Pulau Bangka dengan

menggunakan gen penanda cytochrome b.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
variasi genetik Cephalopachus bancanus ssp. bancanus asal Sumatera Selatan dan

Pulau Bangka untuk strategi konservasi yang tepat di masa yang akan datang.
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